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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi model mental konseptual siswa dalam memahami konsep faktor
prima. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif, dengan menggunakan
analisa secara subjektif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 71 siswa pada kelas VII. Instrumen penelitian
yang digunakan yaitu tes yang terdiri dari dua soal. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa sebanyak 59 (85,5%) subjek termasuk dalam
model mental konseptual. Selanjutnya dari hasil penelitian terlihat bahwa model mental konseptual siswa
dalam memahami faktor prima dari suatu bilangan, yakni siswa mampu menggunakan pohon faktor dan
memahami bilangan prima. Hal tersebut didukung dari hasil wawancara pada 3 subjek yang mampu
membuktikan 5 dan 3 merupakan faktor prima dari N sedangkan 15 dan 45 bukan faktor prima dari N, hal
tersebut dikarenakan karena 3 dan 5 termasuk bilangan prima sedangkan 15 dan 45 bukan termasuk bilangan
prima. Selain itu siswa mampu membuktikan bahwa 2 X 3 X 13 merupakan faktorisasi prima dari M.

Kata Kunci: Model Mental Konseptual, Pohon Faktor, Faktor Prima.

ABSTRACT

This study aimed to identify students’ conceptual mental models in understanding the concept of prime
factors. This study uses a qualitative and descriptive approach, using subjective analysis. Subjects in this
study amounted to 71 students in class VII. The research instrument used is a test consisting of two questions.
At the same time, the data collection techniques use interviews. Based on the results of data analysis, it was
found that as many as 59 (85.5%) subjects were included in the conceptual mental model. Furthermore,
from the research results, it can be seen that students' conceptual mental models in understanding prime
factors of a number, namely, students can use factor trees and understand prime numbers. This is supported
by the results of interviews with three subjects stating that students can prove that 5 and 3 are prime factors
of N while 15 and 45 are not prime factors of N; this is because 3 and 5 are prime numbers while 15 and 45
are not numbers. Primes In addition, students can prove that 2 x 3 x 13 is the prime factorization of M.
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PENDAHULUAN

Peserta didik dapat membentuk model mental tidak hanya dari pengalamannya dalam
kehidupan sehari-hari, tetapi juga dari faktor budaya eksternal dan representasi simbolik yang
mereka gunakan. Karena sistem kognitif pembelajar yang fleksibel mampu menguatkan bentuk
representasi pengetahuan dari faktor internal dan eksternal (Vosniadou et al., 2008). Representasi
internal yang berupa objek, ide-ide, dan proses yang muncul selama proses kognitif untuk
menggambarkan, menjelaskan atau memprediksi sebuah fenomena yang dapat disebut dengan
model mental (Wang, 2007).

Model mental didefinisikan sebagai salah satu bentuk gagasan dalam benak individu yang
dapat digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena tertentu
(Jansoon, 2009). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Senge (2004) yang menjelaskan bahwa
model mental merupakan gambaran internal tentang cara kerja, yang membatasi seseorang untuk
berpikir dan bertindak. Seseorang itu sering tidak menyadari bahwa dalam mewujudkan model
mental akan berpengaruh pada dirinya sendiri dan dengan perilaku dirinya. Hal tersebut sebagai
dasar awal dalam pencapaian tujuan kurikulum dalam pembelajaran yang mencakup empat
kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4)
keterampilan (Kemdikbud, 2013). Salah satu kompetensi tersebut yaitu pengetahuan. Dalam
konteks pendidikan, pengetahuan sangat penting karena sebagai upaya untuk memperoleh
pengetahuan yang baru. Dasar pemahaman siswa dalam pengetahuan dapat diperoleh melalui
model mental (Vosniadou & Brewer, 1992). Sehingga salah satu cara untuk membangun konsep
pemikiran siswa yaitu melalui model mental.

Model mental juga dapat digunakan untuk proses penalaran individu dalam menyelesaikan
masalah untuk mencapai suatu perubahan. Model mental dapat menunjukkan cara berpikir siswa
(Solaz-Portoles & Loppez, 2007). Hal ini telah diselidiki oleh beberapa peneliti (Senge, 2004;
Solaz-Portoles & Loppez, 2007; Wang, 2007). Senge (2004) menjelaskan model mental sebagai
citra pemikiran dan pemikiran internal seseorang gambar yang membatasi seseorang untuk
bertindak. Lebih lanjut Solaz-Portoles dan Loppez (2007) menjelaskan bahwa model mental
digunakan untuk menjelaskan proses penalaran individu dalam bentuk penyelesaian masalah.
Sedangkan Wang (2007) menyatakan bahwa dalam pendidikan umumnya membutuhkan penelitian
yang mempelajari model mental dengan memfokuskan pada aspek konseptual.

Konsep dalam matematika biasanya dijelaskan melalui definisi atau contoh-contoh,
pengetahuan yang diperolehnya. Pengetahuan konseptual dalam matematika merupakan
pengetahuan dasar yang menghubungkan antara informasi yang berupa fakta, skill (keterampilan),
atau konsep. Model mental konseptual merupakan model mental yang sesuai secara bidang
keilmuan dan diperoleh dari pemahaman yang utuh (Adbo & Taber, 2009). Kemampuan dalam
matematika yang merupakan salah satu cara berbagi ide yang lebih mementingkan kemampuan

dalam menjelaskan konsep-konsep matematika (Van de Walle et al., 2008). Sedangkan
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kemampuan dalam menjelaskan konsep-konsep matematika siswa rendah, diantaranya disebabkan
oleh: 1) guru sering mencontohkan pada siswa bagaimana menyelesaikan soal; 2) siswa belajar
dengan cara mendengar dan melihat guru dalam memecahkan masalah matematika, dan 3) guru
cenderung lebih suka mengajar dengan cara langsung menjelaskan materi yang dipelajari. Hal
tersebut merupakan salah satu faktor dari pengaruh kurangnya siswa meningkatkan pemahaman
konsep dalam suatu permasalahan (Hussien, 2018; Utami, 2019). Saat ini siswa pada umumnya
hanya mampu memahami konsep tanpa mampu mengkaitkan hubungan antar konsep, sehingga
banyak siswa yang tidak mampu menerapkan konsep dalam menyelesaikan masalah matematika
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Fery & Tatang, 2017). Di samping itu, pengetahuan
juga dapat menunjukkan saling keterkaitan antara unsur-unsur dasar dalam struktur yang lebih
besar dan semuanya saling berfungsi secara bersama-sama (Sukiyanto, 2020). Sehingga siswa
harus mempunyai aspek kritis dan sistematis dalam bertindak (Wijaya, 2016; Permatasari, 2018).

Memahami faktor prima merupakan hal yang tidak mudah untuk dilakukan oleh beberapa
siswa. Faktor prima merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting, tetapi banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahaminya dan cara menentukannya (Burkhart. 2009; Roscoe
& Feldman, 2015). Faktor prima merupakan suatu faktor yang hanya terdiri dari bilangan-bilangan
prima. Untuk menentukan suatu faktor prima dari suatu bilangan komposit, pertama harus menulis
kembali bilangan itu sebagai suatu hasil kali dua bilangan yang lebih kecil. Selanjutnya, dilakukan
pemfaktoran bilangan-bilangan yang lebih kecil sampai seluruh faktornya adalah bilangan prima.

Bilangan prima dapat didefinisikan sebagai bilangan yang mempunyai dua pembagi, yaitu 1
dan bilangan itu sendiri (Zazkis & Liljedahl, 2004). Bilangan 12 bukan merupakan bilangan prima,
karena habis dibagi oleh 2, 3, dan 4. Bilangan prima di antaranya adalah 2, 3, 5, 7, 11, 13, ..., dan
seterusnya. Banyak bilangan prima sampai tak berhingga, tak peduli berapa banyak kita
menghitung, pasti kita akan menemukan bilangan prima, walaupun mungkin makin jarang. Sebagai
contoh, untuk menentukan faktor prima dari 42, bisa dilakukan dengan membagi bilangan 42
dengan bilangan prima paling kecil yaitu 2, diperoleh 42 =+ 2 = 21, selanjutnya 21 dibagi dengan
bilangan prima paling kecil yaitu 3. Selanjutnya, 21 < 3 = 7, dan cukup berhenti di angka 7 karena
7 tidak bisa dibagi lagi dengan bilangan prima. Maka faktorisasi dari 42 adalah 2 X 3 X 7. Karena
faktor yang diperoleh hanya terdiri dari bilangan prima, maka disimpulkan bahwa 2, 3, dan 7
adalah faktor prima dari 42. Metode atau cara pembagian ini, sering digunakan guru dan siswa
dalam menentukan suatu nilai faktor prima (Zazkis, 2000). Salah satu hasil penelitian menyebutkan
bahwa rata-rata siswa gagal dalam menentukan faktorisasi prima, mereka tidak menghitungkan
setiap bilangan yang dapat mewakili dalam perhitungan dari faktor prima (Zazkis & Gadowsky,
2001).

Metode atau cara lain yang digunakan untuk mencari faktor prima dari suatu bilangan adalah
menggunakan pohon faktor. Pohon faktor merupakan penyelesaian pemecahan pembagian dengan

menggunakan cabang pohon atau diagram pohon untuk memfaktorkan suatu bilangan. Dalam
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menemukan faktor prima dari suatu bilangan, siswa harus mengenal teorema dasar aritmatika yaitu
setiap bilangan komposit dapat ditulis sebagai hasil kali bilangan-bilangan prima dalam satu cara
(Zazkis & Liljedahl, 2004). Dari penjelasan tersebut, siswa seharusnya dapat membangun model
mental konseptual. Karena dalam menentukan faktor prima dari suatu bilangan, seseorang harus
memahami konsep-konsep pada bilangan prima sehingga dengan mudah dapat menentukan faktor
prima.

Pemahaman teori bilangan sebagai suatu dasar dalam menentukan factor bilangan sudah
dilakukan dalam penelitian sebelumnya (Zazkis & Campbell, 1996a), namun belum ada penelitian
yang fokus secara khusus pada faktor prima. Penelitian yang telah dilakukan oleh Zazkis dan
Campbell (1996a) menunjukkan bahwa siswa hanya memiliki pemahaman terbatas terkait dengan
prosedur pembagian. Siswa mengakui bahwa mereka menentukan factor dengan cara menghitung
seluruh angka dan mencoba membagi satu persatu. Langkah tersebut akan menyebabkan
kesalahpahaman tentang faktor prima dan faktorisasi prima. Hal tersebut didukung pada hasil
penelitian (Zazkis, 1998) bahwa siswa telah menerapkan suatu prosedur pembagian suatu bilangan
dengan kemampuan menentukan faktorisasi prima sebagai alat dalam menentukan faktor prima.
Selanjutnya (Zazkis & Gadowsky, 2001) menjelaskan bahwa rata-rata siswa gagal dalam
menentukan faktorisasi prima, mereka tidak menghitungkan setiap angka yang dapat mewakili
dalam bentuk faktor N. Sebagai contoh, faktor N = 2 X 3 X5 X 19, dapat dilihat bahwa 5
merupakan faktor dari N. Penelitian lain telah mengidentifikasi kesalahpahaman tentang faktor dan
bilangan prima; seperti anggapan yang jumlahnya lebih besar memiliki lebih banyak faktor atau
bilangan prima yang kecil (Zazkis & Campbell, 1996b; Zazkis & Gadowsky, 2001).

Model mental konseptual dalam memahami faktor prima dapat dilihat ketika siswa belum
memahami konsep faktor prima dengan baik dan belum mampu menyatakan bahwa untuk mencari
faktor prima dapat dilakukan dengan cara membagi bilangan tersebut dimulai dengan bilangan

prima terkecil. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 1.

©/
FAKST Prime Aary WO pdalal,
W G, dan 2

Gambar 1. Hasil studi pendahuluan

Berdasarkan studi pendahuluan ini, diperoleh bahwa siswa mampu menentukan faktor prima
dari 110, siswa menyelesaikan faktor prima dimulai dari bilangan prima yang terbesar. Setelah itu
peneliti bertanya kepada siswa, dia menjawab jika pembagian bilangan dimulai dari angka terbesar

agar mempercepat proses penyelesaian dan perhitungan. Dengan demikian, peneliti berasumsi
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bahwa sebenarnya siswa telah menggunakan model mental konseptual. Sehingga model mental
konseptual faktor prima dapat didefinisikan sebagai model mental yang sesuai secara bidang
keilmuan dalam menentukan faktor prima yang menggunakan cara pohon faktor dan pembagian
dengan bilangan prima sebagai proses penyelesaiannya. Sebelum siswa dihadapkan dalam
memahami faktor prima, siswa belum dapat menggunakan model mental konseptual secara
sempurna. Ketika siswa berada pada model mental konseptual, sulit bagi mereka saat menentukan
faktor prima dari suatu bilangan. Dengan demikian, penelitian ini bertjuan untuk mengidentifikasi

model mental konseptual siswa dalam memahami faktor prima.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang dilakukan
bersifat deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama di
Maduran Lamongan. Subjek penelitian sebanyak 71 siswa, dengan pertimbangan agar
mempermudah peneliti untuk menemukan model mental konseptual yang dialami siswa.

Metode pengambilan data dalam penelitian ini adalah pemberian tes yang dilanjutkan
dengan wawancara. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 1) Tes berisi soal uraian faktor prima
digunakan untuk mengidentifikasi model mental konseptual siswa dalam memahami konsep faktor
prima. Tes dalam penelitian ini disusun dalam bentuk soal uraian pada materi faktor prima
sebanyak dua item. yang pertama menentukan faktor prima dari N, dan kedua menentukan
faktorisasi prima dari M disertai dengan alasan jawaban mereka masing-masing; 2) Wawancara
dilakukan untuk memperolah data siswa dalam memahami konsep faktor prima. Jenis wawancara
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. Dari 71 subjek penelitian
diambil 3 subjek untuk dilakukan wawancara. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah
wawancara berbasis jawaban siswa.

Proses analisis data pada penelitian ini menggunakan enam langkah sebagai berikut: 1)
Transcoding data yang dikumpulkan, dalam penelitian ini, data yang ditranskrip adalah hasil tes
dan wawancara dengan subjek; 2) Meninjau data yang tersedia dari tes hasil dan transkrip
wawancara; 3) Melakukan reduksi data dengan memilih, memfokuskan dan mengklasifikasikan
data yang sama. Kemudian disederhanakan dengan membuang hal-hal yang tidak perlu. Peneliti
memilih data yang dihasilkan dari tes yang sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya,
kemudian mengklasifikasikan hasil berdasarkan model mental konseptual siswa dalam memahami
konsep faktor prima oleh menyederhanakan dan membuang hal-hal yang tidak perlu; 4)
Menyajikan data hasil penelitian. Pada langkah ini, para peneliti menjelaskan hasil penelitian dari
tes siswa yang mengalami model mental konseptual dan hasil wawancara untuk menjelaskan
jawaban siswa; 5) Menganalisis proses model mental konseptual siswa dalam memahami konsep
faktor prima; dan 6) Peneliti memverifikasi hasil temuan, dalam hal ini adalah model mental

konseptual siswa dalam memahami konsep faktor prima, kemudian menarik kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan pertama yang dilakukan dalam proses penelitian yaitu memberikan tes faktor prima
yang terkait dengan model mental konseptual. Subjek dalam penelitan ini berjumlah 71 siswa,

adapun data yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kemampuan siswa pada model mental konseptual

Jenis Kelamin

Kategori Laki-laki Perempuan Total
Siswa yang mengalami model mental konseptual 27 32 59 (85,5%)
Siswa yang tidak mengalami model mental konseptual 4 8 12 (17,3%)

Pada Tabel 1, peneliti menemukan siswa yang mengalami model mental konseptual dalam
memahami faktor prima dengan metode pohon faktor sebanyak 59 (85,5%), dengan cara
membaginya menggunakan bilangan prima. Namun peneliti juga menemukan bahwa ada siswa
yang tidak mampu mengalami model mental konseptual sebanyak 12 (17,3%).

Berikut merupakan deskripsi hasil tes dan wawancara terhadap tiga subjek pada soal

pertama, sedangkan dua subjek pada soal kedua.

Model mental konseptual subjek pertama (S1) pada soal pertama

Berdasarkan hasil tes, subjek pertama dapat memahami konsep faktor prima dan dapat
memahami apa yang dimaksud pada soal tersebut yaitu menentukan faktor dari N. Hal ini sesuai
dengan jawaban subjek pertama pada Gambar 2. Kemudian ketika melihat soal tersebut subjek
dapat menentukan langkah yang pertama adalah membagi 135 dengan bilangan prima terkecil,
yang bisa membagi dengan 135 yaitu 3 dan diperoleh hasil 45. Kedua, 45 dengan bilangan prima
terkecil, yang bisa membagi dengan 45 yaitu 3 dan diperoleh hasil 15. Selanjutnya 15 dengan
bilangan prima terkecil, yang bisa membagi dengan 15 yaitu 5 dan diperoleh hasil 5. Dan berhenti
karena 5 tidak bisa dibagi lagi dengan bilangan prima. Sehingga faktor dari 135 adalah 3 X 3 X 3 X

5. Berikut jawaban subjek pertama saat menyelesaikan soal pertama.

M350 ] _
N=135 —~

35 2% 4G
45 - > \g
(Y
8). 15 tidaw termdsut pawkor v
b). § termAivk FawkeT 0"Im=1 —
€).4C £1dan termAsoe T aukor Pri

d). 3 bermasek Fakeor prima

,,a.

Gambar 2. Jawaban subjek pertama pada tugas pertama

Pada Gambar 2, tampak bahwa subjek dalam menentukan nilai N yaitu dengan perkalian
3 X 5x9 =135 schingga diketahui bahwa nilai N yaitu 135. Jadi subjek dalam menentukan
faktor prima dari 135, dengan cara pembagian 135+ 3 =45, 45+ 3 =15, dan 15+3 =5.
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Subjek dengan mudah mengetahui faktor prima dari N yaitu 3 dan 5. Proses menyelesaikan faktor
dari N, subjek hanya melakukan dengan bentuk pembagian. Transkrip wawancara antara peneliti

(P) dengan subjek (S) sebagai berikut:

P : Bagaimana cara kamu dalam menentukan nilai N?
S1 : Dengan cara melakukan perkalian 3 x 5 x 9.
P . Lalu berapa nilai N?

S1 : Darihasil 3 x5 x 9 diperoleh yaitu 135.

P . Selanjutnya bagaimana kami menentukan faktor dari 135?

S1 : Cukup dengan cara membagi pada bilangan 135, dimulai dengan bilangan prima yang terkecil yaitu
3 dan 5.

P : Mengapa kamu cukup menggunakan pembagian, dan tidak menggunakan pohon faktor?

S1 : Karena pohon faktor sama-sama dilakukan dengan membagi, sehingga lebih praktis proses
penyelesaiannya

Pada Gambar 2 dan transkrip wawancara diatas, bahwa subjek dalam menentukan nilai N
yaitu dengan perkalian 3 X 5 X 9 = 135. Dalam menentukan faktor prima dari 135, siswa
melakukannya dengan cara pembagian 135 <+ 3 = 45, 45 + 3 = 15, dan 15 + 3 = 5. Schingga
subjek dengan mudah mengetahui faktor prima dari N yaitu 3 dan 5. Pada proses menyelesaikan
faktor dari N, subjek hanya melakukan dengan bentuk pembagian, karena subjek menganggapnya
sebagai proses penyelesaian lebih praktis. Proses berpikir siswa tersebut terstruktur dan sesuai
prosedur, sehingga proses penyelesaian lebih praktis. Hal tersebut dapat dikatakan subjek pertama
(S1) mengalami model mental konseptual, sebagaimana model mental yang merujuk Coll dan

Treagust (2003).

Model mental konseptual subjek kedua (S2) pada soal pertama

Ditinjau dari model mental konseptual, subjek kedua terlihat dapat menentukan langkah
yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal tersebut. Siswa dengan pemahaman prosedural
yang baik dapat memahami langkah-langkah apa yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan (Armanza & Asyhar, 2020). Subjek kedua, menggunakan pohon faktor sebagai salah
satu cara untuk menentukan faktor prima. Sehingga subjek dengan mudah memahami bahwa 3 dan

5 termasuk faktor prima dari N, dan termasuk bilangan prima.

Jm M= 3XSXS =138

a. IS kidat Fermasuk koreng
tiddor  tepmasvk. bilangan

. 4<)
oima (%)
&. 5 termasye paremw
cermasut bicongen Prima
C. Ys, lidaw €Ecrmane farena = ~

Lrdaw birtargan paisma E) S )Nz S
d- 3 termawk, forea 3 btangan primg

Gambar 3. Jawaban subjek kedua pada tugas pertama
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Pada Gambar 3 terlihat bahwa siswa dalam menentukan nilai N sama halnya yang dilakukan
oleh subjek 1 yaitu dengan perkalian 3 X 5 X 9 = 135 namun ada yang berbeda dengan subjek 1
dalam menentukan faktor prima dari 135. Pada subjek 2 dalam menentukan faktor prima 135
dilakukan dengan pohon faktor, sehingga faktor prima yang telah ditemukan diberikan sebuah
lingkaran. Sehingga dengan mudah subjek mengetahui bahwa hanya 3 dan 5 yang merupakan
faktor prima, sedangkan 15 dan 45 bukan faktor prima dari 135. Berikut transkrip wawancara

antara peneliti (P) dengan subjek (S) sebagai berikut :

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal pada nomor 2?

S2 : yang pertama saya menentukan nilai N dan selanjutnya menggunakan pohon faktor sebagai cara
untuk mencari faktor prima dari N.

P : Bagaimana cara kamu dalam menentukan nilai N?

S2 . Dengan cara melakukan perkalian 3 x 5 x 9 hasilnya 135.

P : lalu berapa faktor prima dari 135?

S2 : yaitu3,5dan9?

P : apakah 15 dan 45 juga merupakan faktor prima dari N?

S2 :  bukan, karena 15 dan 45 bukan bilangan prima?

P : apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

S2 : yasayayakin?

Model mental konseptual dalam memahami konsep faktor prima dapat dilihat ketika subjek
memahami bilangan prima. Namun peneliti menemukan bahwa ada beberapa subjek yang masih
tidak mengerti bahwa 45 bukan faktor prima, sehingga mereka tidak mampu membedakan bilangan
prima dan bilangan komposit. Hal tersebut terlihat di jawaban siswa pada Gambar 3. Subjek 2 (S2)
menyelesaikan faktor prima dari 135 dengan menggunakan pohon faktor dan diketahui hasilnya
yaitu 5 dan 3, sedangkan 15 bukan faktor prima dari N. Namun ada subjek yang menyebutkan

bahwa 45 juga termasuk bilangan prima dengan alasan karena bentuk perkalian dari 5 X 9 = 45.

Model mental konseptual subjek ketiga (S3) pada soal pertama

Konsep dalam menentukan faktor prima pada suatu bilangan, dimulai dengan angka terkecil
dari bilangan prima. Namun pada jawaban siswa dimulai pada angka terbesar yaitu 5 dan dilanjut
pada bilangan prima 3. Sehingga siswa dapat menentukan bahwa 5 dan 3 termasuk faktor prima
karena termasuk bilangan prima. Kemudian 15 tidak termasuk faktor dari N, karena tidak termasuk
bilangan prima yang mana 15 dapat dibagi dengan 3 dan 5. Selanjutnya siswa belum memahami

bahwa 45 bukan temasuk bilangan prima, karena 45 juga dapat dibagi dengan 3 dan 5

b yia =2 . -i¢ b Bilorep
J!-L H_ -!;; s &S Ydot  jer vk, earena 3¢S IS dal bilorsps
125 le 1 p L ; %
/.\‘ IS Ler tidab Fereond b [mgan pritg
¢ 1
/\ b-< terngil barena ermiogyl b [
) 3 a f Suk bilangony pring
/.} c-Ys Yeer ik [Farena ¢ _-.-.‘, U
LA rlan terpemul Dilapgan prina
d2 tmemd 1
ey Farm ferndzgey Diongan pring

Gambar 4. Jawaban subjek ketiga pada tugas pertama
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Pada Gambar 4 subjek 3 sama halnya dengan subjek yang ke dua, menentukan faktor prima
dari 135 dengan menggunakan pohon faktor dan hasilnya yaitu 5 dan 3. Sehingga siswa dengan
mudah dalam menentukan bahwa 5 dan 3 termasuk faktor prima sedangkan 15 bukan faktor prima
dari N. Namun ada yang berbeda siswa menyebutkan bahwa 45 juga termasuk bilangan prima

karena 5 X 9 = 45. Berikut transkrip wawancara antara peneliti (P) dengan subjek (S):

P : Apakah 15, 5, 45 dan 3 faktor prima dari N?
S3 : 5,45 dan 3 termasuk faktor prima dari N, sedangkan 15 bukan termasuk faktor prima.
P : Apakah kamu yakin 45 termasuk faktor prima?
S3 : Karena 5 x 9 = 45 sehingga 45 termasuk bilangan prima.
P : apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
S3 : vya,.. saya yakin?
Berdasarkan transkrip wawancara tersebut, rata-rata subjek dalam menentukan nilai M yaitu
dengan perkalian. Kemudian dalam menentukan faktor prima dari M, subjek melakukan pembagian

dengan menggunakan pohon faktor.

Model mental konseptual subjek pertama (S1) pada soal kedua
Untuk mengetahui faktor prima dari 78, subyek S1 menggunakan pohon faktor. Gambar 5

berikut menunjukkan hasil pekerjaan subyek 1 dalam menjawab soal kedua.

M=2 x3 x> N
=78 B
Fovoe frima dori 72

)
&

jﬂ_di Fﬁk\—ﬂpgﬁn prima dan \ﬁ = 2 ¥y

Gambar 5. Jawaban subjek pertama pada tugas kedua

Model mental konseptual subjek kedua (S2) pada tes kedua
Gambar 6 berikut menunjukkan hasil pekerjaan subyek 2 dalam menjawab soal kedua. Salah
satu bentuk keyakinan subjek adalah dengan memberikan alasan bahwa 2 X 3 X 13 merupakan

faktorisasi prima dari M.

thn M=272xDxd
- 7
/\ jﬂwabm‘?’“' l‘(.&\ 'FDF{M ?_:(3103 ':75
2 9

3 1>

Gambar 6. Jawaban subjek kedua pada tugas kedua
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Pada Gambar 5 dan 6, dapat ditunjukkan bahwa, untuk menentukan nilai M, langkah yang
digunakan sama halnya dengan menentukan nilai N pada soal pertama yaitu dengan cara perkalian
2 x 3 x 13 = 78. Setelah diketahui nilai dari M, maka langkah yang kedua yaitu menentukan
faktor prima dari M yaitu 78 dengan cara menggunakan pohon faktor. Sehingga dengan mudah
diketahui faktorisasi prima dari 78 yaitu 2, 3, dan 13. Berikut transkrip wawancara antara peneliti
(P) dengan subjek (S) sebagai berikut :

P :Apakah 2 x 3 x 13 merupakan faktorisasi prima dari M?

S2 :Ya..

P : Mengapa demikian, berikan alasanmu?

S2 : Karena nilai M diketahui yaitu 78, dan faktorisasi prima dari 78 yaitu 2 x 3 x 13?
P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

S2 :Ya...saya yakin.

Suatu teknik pembentuk bilangan menjadi bentuk perkalian dimana faktor-faktornya
merupakan bilangan prima merupakan salah satu bentuk penentuan dari faktorisasi prima. Untuk
menentukan suatu faktorisasi prima dari suatu bilangan yang diberikan, pertama-tama siswa
menuliskan kembali bilangan itu sebagai bilangan-bilangan yang lebih kecil. Kemudian,
memfaktorkan kedua bilangan tersebut sampai seluruh faktor-faktornya adalah bilangan prima. Hal
tersebut juga terlihat pada Gambar 5 dan Gambar 6. Salah satu bentuk gagasan model mental
konseptual pada diri siswa, yaitu ketika dengan penuh keyakinan saat memberikan alasan bahwa
2 x 3 X 13 merupakan faktorisasi prima dari M.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa model mental konseptual siswa dalam memahami faktor
prima dari suatu bilangan, yakni siswa mampu menggunakan pohon faktor dan memahami
bilangan prima. Adapun hal tersebut dipengaruhi karena saat guru melakukan proses belajar
mengajar dengan menggunakan buku K-13 yang berjudul “Senang Belajar Matematika kelas IV K-
13 Sekolah Dasar edisi revisi” yang ditulis oleh Hobri et al. (2018) ketika menyampaikan materi
faktor prima kepada siswa dengan cara menggunakan pohon faktor. Sedangkan di buku
Matematika SMP kelas VII K-13 yang ditulis oleh As’ari et al. (2017) dalam menentukan faktor
prima selain dengan cara menggunakan pohon faktor juga menggunakan pembagian bersusun
walaupun peneliti juga menemukan saat ini ada subjek yang menggunakan cara tersebut. Namun
rata-rata siswa lebih cenderung senang dengan menggunakan pohon faktor, karena pohon faktor

dianggap paling sederhana dan sudah terbiasa digunakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
cukup berjalan dengan lancar pada tahap uji coba instrument penelitian, pelaksanaan pemberian tes,
maupun wawancara. Hasil pelaksanaan pemberian tes, dan wawancara menunjukkan bahwa siswa
mengalami model mental konseptual dalam memahami faktor prima dari suatu bilangan, yakni

siswa mampu memahami bilangan prima dan menggunakan pohon faktor sebagai cara dalam
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menentukan faktor prima dari suatu bilangan. Selian itu model mental konseptual yang dialami
ketiga siswa tersebut, dapat dilihat dari informasi yang diperolehnya dan disimpan dalam memori
jangka panjang sebelum mereka dihadapkan dengan konsep yang baru. Hal ini dapat dilihat bahwa
ada siswa yang memahami faktor prima, namun ada beberapa siswa yang belum memahami faktor
prima. Model mental konseptual siswa dalam memahami faktor prima dibuktikan dengan siswa
mampu membuktikan bahwa 5 dan 3 merupakan faktor prima dari N sedangkan 15 dan 45 bukan
termasuk faktor prima dari N, hal tersebut dikarenakan karena 3 dan 5 bukan termasuk bilangan

prima sedangkan 15 dan 45 bukan termasuk bilangan prima.
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